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IMPLEMENTASI METODE BCM
(BERMAIN, CERITA, DAN MENYANYI) TERHADAP
MOTIVASI SANTRI DALAM PROSES BELAJAR DI
TPQ AL-FATTAH DESA WIRONANGGAN

Wiwin Mariyana®’, Angga Dwi Prasetyo’
"Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, Indonesia

Abstract
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Education is a process to change attitudes and behavior
to make humans kill through teaching and exercise,
processes, and how to educate. Education is not only an
activity organized at school, but education is also held
outside schools such as education in the Qur’an education
park. Along with the development of times in the world,
there are many new problems and never thought about
before. Moreover, regarding the problems of education
of the Qur'an which is still minimal and often ruled
out. One of them is motivation in learning to recite the
Qur’an, a lack of strategy in the learning method that
can affect the encouragement of students to learn so that
making learning less effective and learning goals are
not fully achieved. With the administration of the BCM
(Play, Stories, Singing) which is in accordance with the
conditions of students who are still children will be able to
increase the motivation of students to study. This service
aims to increase understanding of how to increase the
motivation to learn of students through the BCM (Play,
Stories, Singing) method in TPQ. The method used is
PAR (Participatory Action Research) which is to jump
and be involved directly in implementing TPQ activities.
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63 Implementasi Metode BCM (Bermain, Cerita, dan Menyanyi) terhadap Motivasi

Santri dalam Proses Belajar di TPQ Al-Fattah Desa Wironanggan



Transformatif: Jurnal Pengabdian Masyarakat,
Vol. 4, No. 1, January - June 2023, pp. 63 - 76
ISSN: 2745-3847 (P) ISSN: 2745-3855 (E)

After being carried out with the BCM (Play, Stories,
Singing) there is a change in the increasing motivation of
students in studying recite the Qur’an.

Abstrak

Kata kunci:

Pendidikan TP;

Metode BCM
(Bermain,
Cerita, dan
Menyanyi);
Meningkatkan
Motivasi

Pendidikan merupakan suatu proses untuk meng-
ubah sikap dan perilaku untuk mendewasakan
manusia melalui pengajaran dan latihan, proses
pembuatan, dan cara mendidik. Pendidikan bukan
hanya kegiatan yang diselenggarakan disekolah,
tetapi pendidikan juga diselenggarakan diluar se-
kolah seperti pendidikan di Taman Pendidikan
Al-Qur’an. Seiring dengan perkembangan zaman
di dunia banyak sekali muncul persoalan baru dan
tidak pernah terpikirkan sebelumnya. Terlebih me-
ngenai permasalahan pendidikan Al Qur’an yang
masih minim dan seringkali dikesampingkan. Salah
satunya yaitu motivasi dalam belajar mengaji, kurang-
nya strategi dalam metode pembelajaran yang dapat
mempengaruhi dorongan motivasi santri untuk
belajar sehingga membuat pembelajaran menjadi
kurang efektif dan tujuan pembelajaran tidak tercapai
sepenuhnya. Dengan pemberian metode BCM (Ber-
main, Cerita, Menyanyi) yang sesuai dengan kon-
disi peserta didik yang masih anak-anak akan dapat
meningkatkan motivasi santri untuk belajar. Pe-
ngabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pema-
haman tentang cara meningkatkan motivasi belajar
santri melalui metode BCM (Bermain, Cerita, Me-
nyanyi) di TPQ. Metode yang digunakan yaitu PAR
(Participatory Action Research) yaitu dengan terjun
dan terlibat langsung dalam pelaksanaan kegiatan
TPQ. Setelah dilaksanakan kegiatan dengan metode
BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi) terdapat per-
ubahan semakin meningkatnya motivasi santri
dalam belajar mengaiji.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu proses untuk mengubah sikap
dan perilaku untuk mendewasakan manusia melalui pengajaran dan
latihan, proses pembuatan, dan cara mendidik (Imro’atul Fadlillah,
Iwan Marwan, 2021). Negara bertanggungjawab atas pendidikan
namun, guru menjadi ujung tombak dari keberhasilan tujuan pen-
didikan (Warsono, 2016). Pendidikan menjadi proses pengalihan
pengetahuan secara terencana dan sadar untuk mengembangkan
potensi dari setiap peserta didik melalui proses pengajaran dalam
bentuk pendidikan formal, informal, dan non formal (Irham, 2013).
Pendidikan bukan hanya kegiatan yang diselenggarakan disekolah,
tetapi pendidikan juga diselenggarakan diluar sekolah seperti pen-
didikan di Taman Pendidikan Al-Qur’an.

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) merupakan sebuah lem-
baga pendidikan non formal yang menampung anak-anak yang
ingin mempelajari cara membaca Al-Qur’an yang benar, selain itu
juga belajar mengenai moral dan penanaman akhlak (Dewantoro,
2018). Seiring dengan perkembangan zaman di dunia banyak sekali
muncul persoalan baru dan tidak pernah terpikirkan sebelumnya.
Terlebih mengenai permasalahan pendidikan Al-Qur’an yang masih
minim dan seringkali dikesampingkan (Faza et al., 2019). Islam me-
rupakan agama yang didalamnya terdapat berbagai ajaran dan
syari’at dalam menjalankan kehidupan yang semua terdapat dalam
kitab suci Al-Qur’an. Memahami kandungan Al-Qur’an merupa-
kan upaya memahami syari’at-syari’at islam.

Keberhasilan dalam penyelenggaraan pendidikan tentunya
juga melibatkan berbagai faktor lainnya seperti tenaga pendidik,
media yang digunakan dalam belajar, dan juga metode pembe-
lajaran. Begitu juga dengan keberhasilan pendidikan di Taman
Pendidikan Al-Qur’an. Pendidik memiliki peran besar dalam ter-
selenggaranya proses pendidikan. Kurangnya ketrampilan dan stra-
tegi pendidik dalam mengajar seringkali membuat peserta didik
mudah bosan dan cenderung pasif dalam belajar. Padahal minat
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peserta didik terhadap pembelajaran dapat mempengaruhi ke-
mudahan mereka dalam mencerna pelajaran dan menubuhkan
motivasi untuk belajar (Fadlillah & Marwan, 2021).

Menumbuhkan motivasi peserta didik dalam belajar merupa-
kan tugas penting bagi seorang guru yang berkaitan dengan ke-
berhasilan pembelajaran. Keberhasilan dari capaian belajar ber-
gantung pada keefektifan dalam kegiatan pembelajaran yang dapat
mempengaruhi motivasi yang kuat dalam belajar. Motivasi belajar
menurut Sardiman (2018) adalah keseluruhan daya penggerak di
dalam diri peserta didik yang dapat menimbulkan kegiatan belajar
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberi-
kan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki
oleh subjek belajar tersebut dapat tercapai.

Melihat pentingnya peran motivasi dalam belajar, maka perlu
adanya upaya untuk meningkatkan motivasi dalam belajar. Selihat
permasalahan yang ada di TPQ Al-Fattah yaitu santri masih kurang
motivasi untuk semangat belajar Al-Qur’an dan seringnya suasana
kelas yang kurang kondusif baik di kelas Iqro putra, Iqro putri, mau-
pun kelas Al-Qur’an karena kurangnya penerapan strategi dalam
metode pembelajaran sehingga menyebabkan santri mudah bosan
dalam belajar mengaii.

Pengabdian masyarakat dengan mengoptimalkan pengem-
bangan pembelajaran di TPQ dilakukan oleh mahasiswa Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Kerso Darma UIN Raden Mas Said Surakarta.
Berdasarkan hasil observasi, Fenomena permasalahan yang muncul
pada metode pembelajaran di TPQ menarik untuk dicermati. Pe-
ngabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pema-
haman tentang cara meningkatkan motivasi belajar santri melalui
metode BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi) di TPQ. Terdapat sejum-
lah riset serupa sebelumnya, diantaranya adalah riset mengenai
implementasi metode BCM terhadap keaktifan santri dalam proses
belajar mengajar di TPQ (Faza et al., 2019), riset pemberdayaan
TPQ melalui kegiatan BCM untuk meningkatkan motivaasi siswa
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dalam belajar (Fadlillah & Marwan, 2021), riset peningkatan kua-
litas pembelajaran Al-Quran (Mayangsari & Tiara, 2019).

Terdapat sejumlah argumen mengapa pengembangan pada
pembelajaran TPQ ini penting. Pertama, dengan pengembangan
pembelajaran ini santri dapat lebih semnagt dan termotivasi untuk
belajar mengaji. Kedua, dengan adanya pengembangan dalam pem-
belajaran ini dapat menjadi evaluasi para pengajar di TPQ terkait
dengan strategi dan metode yang akan dilakukan dalam pembelajar-
an selanjutnya. Ketiga, pengembangan pembelajaran yang dilakukan
dengan menggunakan metode BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi)
maka dapat dengan mudah diterima oleh para santri dikarenakan
mereka masih anak-anak dengan rentang usia 5-10 tahun sehingga
masih memiliki ketertarikan tinggi terhadap pembelajaran dengan
metode tersebut.

Metode Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini mengguna-
kan metode PAR (Participatory Action Research). PAR merupakan
suatu metode penelitian yang dilaksanakan secara partisipasi yang
mengakui hubungan sosial dan nilai realitas pengalaman, pikir-
an, dan perasaan. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan oleh
mahasiswa KKN kelompok 27 UIN Raden Mas Said Surakarta yang
terjun dan terlibat langsung dalam kegiatan di TPQ.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan tajuk “Pengem-
bangan Pembelajaran TPQ” yang dilaksanakan pada bulan Juli yang
bertempat di Masjid Al-Madinah tepatnya di desa Wironanggan
yaitu TPQ Al-Fattah bertempat di masjid Al-Madinah dukuh Cangak-
an, RT 03 RW 03 dusun Wironanggan, Gatak, Sukoharjo. TPQ Al-
Fattah ini memiliki 15 pengajar dan 115 santri. Sasaran dari kegiat-
an pengabdian ini adalah santri TPQ Al-Fattah kelas Iqro putri, Iqro
putra, dan kelas Al-Qur’an dengan rentang usia 5 sampai 12 tahun.
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Berkitan dengan mengajar, pendidik tentunya membutuhkan
strategi untuk mencapai tujuan pembelajaran. salah satu bagian
dari strategi tersebut yaitu metode. Metode merupakan cara untuk
melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta atau konsep-
konsep secara sistematis (Maisaroh, 2010). Bagi anak-anak kegiatan
bermain merupakan hal yang selalu menyenangkan. Begitu juga
dengan metode cerita dan menyanyi, apabila diimplementasikan
dalam pembelajaran maka akan cepat dicerna atau mudah difahami
(Putra, 2017). Pembelajaran dengan menggunakan menggunakan
metode bermain, cerita, dan menyanyi (BCM) diharapkan dapat
mudah dipahami dan dapat meningkatkan motivasi anak untuk
belajar.

Pelaksanaan Kegiatan Cerita

Pelaksanaan kegiatan bercerita pada tanggal 22 juli 2022. Sasar-
an dari kegiatan bercerita ini adalah santri TPQ Al-Fattah kelas iqro
putra dan putri. Dalam metode BCM, metode bercerita merupakan
cara untuk menyampaikan sebuah cerita secara lisan kepada anak
(Maisaroh, 2010). Metode bercerita diperlukan oleh orang tua dan
guru untuk membantu peserta didik memahami materi, terutama
untuk usia anak-anak. Hal tersebut disebabkan karena sebagi-
an besar dari mereka memiliki rasa ketertarikan yang tinggi saat
mendengarkan cerita, kisah atau dongeng. Sebagaimana yang ter-
maktub dalam Al-Quran terdapat cerita-cerita yang memiliki nilai-
nilai moral dan pelajaran untuk diterapkan dalam kehidupan kese-
harian (Hati, 2018).

Pelaksanaan kegiatan bercerita ini diawali dengan pembu-
kaan dari mahasiswa KKN dilanjurkan dengan membaca doa se-
belum belajar secara bersama-sama, setelah itu mahasiswa KKN
melakukan pencairan suasana dengan gerakan tepuk-tepuk se-
perti tepuk semangat untuk mengkondisikan semua santri agar
saat kegiatan bercerita berlangsung semua santri dapat tenang dan
berkonsentrasi mendengarkan cerita. Kegiatan bercerita ini dilaku-
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kan oleh perwakilan mahasiswa KKN. Cerita yang disampaikan
yaitu tentang peristiwa yang mengandung ajaran tentang penting-
nya melakukan sesuatu diawali dengan doa. Semua santri tampak
antusias menyimak dan mendengarkan cerita yang dibawakan
oleh mahasiswa. Sebagai penutup acara bercerita, mahasiswa me-
nyampaikan tentang pokok ajaran yang terkandung dalam cerita
tersebut untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Gambear 1. Mahasiswa saat bercerita Gambar 2. Santri saat mendengarkan
kepada anak TPQ cerita

Pelaksanaan Kegiatan Menyanyi

Pelaksanaan kegiatan menyanyi pada tanggal 22 juli 2022.
Sasaran dari kegiatan menyanyi ini adalah santri TPQ Al-Fattah
kelas iqro putra dan putri. Pengertian menyanyi berdasarkan me-
tode BCM adalah kegiatan belajar dengan menggunakan syair-syair
yang dilagukan (Fadlillah & Marwan, 2021). Syair-syair tersebut
sesuai dengan materi yang ingin diajarkan. Kegiatan bernyanyi
dapat menjadikan suasana pembelajaran menjadi lebih menye-
nangkan dan dapat merangngsang perkembangan keaktifan anak.
Penggunaan metode bernyanyi merupakan salah satu pemberian
pengalaman belajar bagi peserta didik yang sesuai dengan materi
pembelajaran, sehingga dapat emudahkan anak untuk belajar (Putra,
2017).
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Gambar 3. Mahasiswa mengajarkan menyanyi lagu dengan bahasa arab

Pelaksanaan kegiatan menyanyi ini dipimpin oleh mahasiswa
KKN, kegiatan menyanyi ini diisi dengan bernyanyi lagu tentang
jari dengan bahasa arab. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan setelah
kegiatan bercerita, kemudian mahasiswa melakukan pengondisi-
an santri dengan mengajak adik-adik melakukan tepuk-tepuk yang
biasa diajarkan seperti tepuk semangat. Setelah itu mahasiswa yang
berperan sebagai pemandu kegiatan memberikan contoh lagu yang
akan dinyanyikan. Kemudian pemandu kegiatan akan memberikan
perintah agar santri mengikuti lagu yang sudah dicontohkan. Maha-
siswa dan semua santri bersama-sama menyanyikan lagu yang
sudah dicontohkan kemudian dilakukan secara berulang-ulang.
Setelah itu beberapa santri akan diminta maju di depan kelas untuk
menyanyikan lagu tersebut.

Pelaksanaan Kegiatan Bermain

Pelaksanaan kegiatan bermain ini dilaksanakan pada tanggal
24 juli 2022. Sasaran dari kegiatan bermain ini adalah seluruh santri
TPQ Al-Fattah. Pengertian metode bermain berdasarkan metode
BCM adalah cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan
materi dengan menyenangkan dan memberikan kepuasan pada diri
anak. Metode bermain dapat diartikan sebagai salah satu alat bantu
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yang dimanfaatkan untuk mengekspresikan dan mengembang-
kan bakat dan kreatifitas, sekaligur mendapatkan pengetahuan dan
ketrampilan serta mengembangkan sikap dan perilaku anak dalam
suasana yang mengasyikkan (Maisaroh, 2010). Melalui metode ber-
main ini, permainan dirancang sesuai dengan karakter siswa untuk
mendukung proses pembelajaran (Limbong, 2020). Para ahli meng-
akui bahwa metode permainan ini memiliki peran penting dalam
membantu pertumbuhan dan perkembangan anak (Faza et al., 2018).
Kegiatan permainan ini bukan hanya memperhatikan aspek kese-
nangan saja hamun juga mengasah pengetahuan dan melatih kon-
sentrasi para santri.

5

Gambar 5. Santri dan Mahasiswa senam pagi
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Kegiatan diawali dengan pengondisian peserta dan berdo’a
bersama-sama, kemudian mahasiswa yang bertugas sebagai pe-
mandu kegiatan menyiapkan barisan untuk melakukan senam
dengan iringan musik. Senam dilakukan kurang lebih 15 menit, se-
telah itu semua santri diminta duduk dibarisan dan pemandu ke-
giatan dibantu mahasiswa lainnya membagi santri menjadi 12 ke-
lompok dimana setiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota. Setelah
itu pemandu menjelaskan tentang tata cara permainan, permainan
yang dilakukan yaitu hafalan surat pendek, estafet sarung, pecah
balon, dan ambil botol.

Gambar 8. Permainan Ambil Botol
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Permainan pertama di pos satu yaitu hafalan surat pendek,
dimana dua kelompok menuju pos kemudian setiap kelompok
mengambil satu kertas secara acak yang sudah disiapkan oleh
mahasiswa, didalam kertas tersebut berisi nama surat pendek. Ke-
mudian setiap kelompok secara bergantian membacakan hafalan
surat pendek tersebut secara baik dan benar.

Setelah permainan pertama selesai akan dilanjutkan ke pos
dua yaitu permainan estafet sarung. Syarat dari permainan pada
pos dua ini adalah setiap kelompok harus sudah lolos dari pos satu.
Kegiatan ini diawali dengan pemberian contoh permainan dari
mahasiswa yang bertugas sebagai penanggungjawab pos dua. Dua
kelompok secara berhadapan berbaris memanjang kesamping, ke-
mudian saling mengenggam tangan teman disampingnya. Sarung
dipasangkan dari ujung kanan dioper sampai ujung kiri tanpa
melepas genggaman tangan. Setelah itu sebelum menuju pos iga
setiap kelompok diberikan pertanyaan terkait keagamaan. Selanjut-
nya permainan di pos tiga yaitu pecah balon. Mekanismenya dua
kelompok baris saling berhadapan, anggota yang paling depan yang
bertugas memecahkan balon lawannya. Anggota yang baris paling
belakang bertugas menjaga balon yang diikatkan pada tubuhnya.

Permainan terakhir di pos empat yaitu ambil botol. Pada
permainan ini dilakukan oleh 4 kelompok. Setiap kelompok me-
wakilkan satu orang untuk menjadi perwakilan sementara anggota
yang laiinya berdiri dibelakang perwakilan kelompok. Peserta
perwakilan berdiri membentuk lingkaran dan satu botol dipasang
ditengah lingkaran. Kemudian ketika musik diputar perwakilan
dari setiap kelompok tersebut berjoget sambil mengelilingi ling-
karan namun pada saat music berhenti maka perwakilan kelompok
tersebut bergegas mengambil botol.

Setelah kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan ter-
jadi perubahan terhadap sikap santri TPQ Al-Fattah, anak-anak yang
sebelumnya ramai dan kurang memperhatikan saat mengaji setelah
itu mereka menjadi lebih tertib, sebelumnya mereka mudah bosan
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dan kurang semangat dalam mengaji setelah kegiatan tersebut
mereka menjadi lebih semangat dan termotivasi belajar mengaji.

Kesimpulan

Kegiatan mengabdian masyarakat oleh mahasiswa KKN UIN
Raden Mas Said Surakarta yang dilakukan di TPQ Al-Fattah desa
Wironanggan, dukuh Cangakan dengan tajuk Pengembangan Pem-
belajaran TPQ. Berdasarkan hasil identifikasi masalah diketahui
bahwa permasalahan yang dihadapi yaitu kurangnya motivasi dan
cenderung kurang semangat saat belajar mengaji. Hal tersebut yang
menjadikan santri bermain sendiri saat jam mengaji dan mereka
mudah bosan karena kurangnya strategi pengajar dalam metode
pembelajaran sehingga santri mudah bosan.

Setelah dilakukan kegiatan BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi)
dimana dalam kegiatan ini menerapkan metode pembelajran BCM,
yaitu metode bermain, metode cerita, dan metode menyanyi. Ter-
jadi peningkatan motivasi saat belajar mengaji pada setiap santri.
hal tersebut terlihat ketika mahasiswa masuk ruang untuk mengajar
mereka sudah duduk rapi kemudian ketika mengaji dan disimak
mereka juga sudah bersemangat dan suaranya lantang. Kemudian
setelah kegiatan mengaji selesai para santri sangat bersemangat saat
mahasiswa mengajak santri bernyanyi bersama-sama dengan ba-
hasa arab dan menghafalkan surat surat pendek.

Diharapkan dengan adanya pengembangan di TPQ Al-Fattah
ini dapat menambah semangat dan motivasi santri untuk terus
belajar mengaji. Selanjutnya, pengembangan mengenai metode
pembelajaran di TPQ Al-Fattah terus dievaluasi untuk mendapatkan
hasil yang maksimal sesuai dengan visi dan misi TPQ Al-Fattah.
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